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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Be$rdasarkan analisa yang te$lah pe$nulis lakukan pada bab se$be$lumnya, maka 

pe$ne$litian ini dapat disimpulkan se$bagai be $rikut: 

1. Tinjauan Filo$so $fis te$rhadap iddah berdasarkan teori-teori yang telah 

dikemukakan se$cara o $nto$lo$gi iddah adalah masa me$nunggu buat wanita 

yang dice$rai atau kare$na ke$matian suami. Se $cara e$piste$mo$lo$gi me$nje$laskan 

asal usul munculnya iddah be$rdasarkan nash al-Qur’an dan hadis se$rta 

dalam se$jarah se$be$lum datangnya Islam pada masa jahiliyah, iddah wafat 

sudah dibe$rlakukan pada masa itu, te $tapi masa me$njalaninya se$lama satu 

tahun, se $lama masa itu pe $re$mpuan dipe$rlakukan kurang manusiawi. Se$te$lah 

Islam datang barulah de $rajat dan ke $ho$rmatan pe$re$mpuan dijaga dan 

dipe$rlakukan se$bagaimana me $stinya. Adapun se$cara aksio$lo$gi be$rfo$ko$s 

ke$pada nilai-nilai ke$maslahatan yang te$rkandung dalam iddah se$rta hikmah-

hikmah ke$baikan dalam pe$ne$rapan iddah bagi pe $re$mpuan. Se$pe$rti 

ke$maslahatan untuk mengetahui terbebasnya rahim perempuan dari 

kehamilan.

2. Tinjauan filo$so $fis te$rhadap syibhul iddah se$cara o $nto$lo$gi adalah kata asy-

syibhu be$rarti se $rupa atau sama. Istilah ini be$rasal dari kata asy-syib, de$ngan 

be$ntuk jamaknya asybah. Se$cara e$timo $lo$gis, dalam ko$nte$ks Fiqih 

ko$nte$mpo$re$r, syibhul iddah me$rujuk pada masa tunggu yang se$rupa de$ngan 
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iddah yang dite $rapkan pada laki-laki se $te$lah me $nce$raikan istrinya 

be$rdasarkan illat  hukumnya yaitu dise$babkan adanya mani’ syar’i. Se $cara 

e$piste$mo$lo$gi me$nje$laskan bahwa menurut ulama-ulama terdahulu ada dua 

situasi bahkan menurut Wahbah Az-Zuhaili ada tiga situasi yang 

menyebabkan syibhul iddah, dalam al-Qur’an terdapat pada surah an-Nisa 

ayat 3 dan 23 se $rta pada surah al-Baqarah ayat 230  ada makna  se$cara 

te$rsirat ditujukan ke $pada laki-laki untuk me $lakukan masa iddah 

se$bagaimana pe$re$mpuan. Se $dangkan himbauan pada Surat E$daran Dirje$n 

Bimas Islam me$nge$nai me $nikah dalam masa iddah istri, dikare$nakan pada 

surat e $daran se $be$lumnya pada No $mo$r: DIV/E$d/17/1979 tanggal 10 Fe$bruari 

1979 me$nge$nai masalah po$ligami dalam masa iddah dianggap sudah tidak 

e$fe$ktif lagi untuk dite $rapkan. Adapun se$cara aksio$lo$gi, ke $bijakan me$nge$nai 

syibhul iddah be$rfo$ko$s te$rhadap nilai-nilai ke $maslahatan, ke$adilan, se $rta 

hikmah-himah yang te$rkandung dalam pe $ne$rapan syibhul iddah. Se$pe$rti 

ke$maslahatan dalam me$nghindari prakte $k po $ligami te$rse$lubung. Me$nge$nai 

ke$adilan yang dicari adalah te $ntang pe$rihal pe $rasaan masing-masing agar 

sama-sama bisa me$ngintro$spe$ksi diri se $hingga tidak ada yang me$rasa 

disakiti dan dihianati.

B. Rekomendasi

Be$rdasarkan simpulan di atas, pe$nulis me$mbe$rikan be$be$rapa saran te$rhadap 

pe$ne$litian ini: 
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1. Pada zaman se$karang pe $rlu kiranya dipe$rdalam pe$mbahasan dalam 

me$ne$mukan te$ntang nilai-nilai pada syibhul iddah untuk me$njaga 

ke$maslahatan te$rhadap pe$re$mpuan pasca pe $rce$raian.

2. Himbauan pada Surat E $daran Dirje$n Bimas Islam No$mo$r: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 te$ntang Pe$rnikahan Dalam Masa iddah Istri 

pe$rlu dipe$rtimbangkan dan dite $rapkan le$bih lanjut untuk me$nghindari 

te$rhadap o$rang yang be$rpo$ligami yang be$lum me $me$nuhi syarat.

3. Untuk pe$ne$litian se$lanjutnya dapat me$nge$mbangkan pe$ne$litian ini bisa dari 

tinjauan so $sial atau ke $ ranah e$mpirik untuk dapat me$nilai bagaimana 

tanggapan masyarakat te $rhadap pe$ne$rapan syibhul iddah bagi laki-laki. 


